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ABSTRACT 
Survey on sexual behavior of adolescents (aged 14-19 years) in 2009 shows : 
from 19.173 respondents, 92% were dating, and as dating do holding hands, 
82% kissing, 62% do petting, and an increase in the number of teens having sex 
from the years 2006 is about 6,2% and in 2009 it increased to 10,2% had sex 
freely. With an increase in the number of teens having sex behaviors were 
significant independent so that the spread of HIV/AIDS in the city of Semarang 
also increased, in 2012 in the city of Semarang contained the highest number of 
cases of HIV/AIDS by the number of 2.110 cases. This condition indicates a risk 
of adolescent courtship behavior. Purpose of this study was to describe 
premarital sexual behavior in young men who lived in the area around campus 
Diponegoro University in Semarang Central Java. This study used qualitative 
research methods in descriptive process from data collection and ends with the 
conclusion. Subjects of this study were young men who lives in around campus 
Diponegoro University, amounting to 10 and willing to provide information needed 
by researchers. LawranceGreen theory as a conceptual framework used in this 
study. The results of this study can be concluded that premarital sexual behavior 
in young men who lives in around campus Diponegoro University Semarang 
Central Java  show one person doing kissing, three person doing petting and six 
person doing intercourse. Sources of information are most commonly used over 
the internet there are nine people and one person to get information from the 
doctor. There are nine people who say that the environtment has a lot of friends 
who have had sex and one person who said it was not aware. 
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Kata kunci : young man, woman, dating, sex. 
Kepustakaan : 66, 1987 – 2012 
 
Pendahuluan 
Remaja merupakan generasi 
penerus bangsa yang diharapkan 
dapat menggantikan generasi-generasi 
terdahulu dengan kualitas kinerja dan 
mental yang lebih baik, mempengaruhi 
dan menentukan ciri individual dalam 
bertingkah laku terhadap masyarakat 
sekitar. Di dalam keadaan yang 
normal, maka lingkungan pertama 
yang berhubungan dengan anak 
adalah orang tuanya, saudaranya, 
serta mungkin kerabat dekatnya yang 
tinggal satu rumah. Melalui lingkungan 
seperti itulah si anak mengenal dunia 
sekitarnya dan pola pergaulan hidup 
yang berlaku sehari-hari. Melalui 
lingkungan itulah anak mengalami 
proses sosialisasi awal. Orang tua, 
saudara, maupun kerabat terdekat 
lazimnya mencurahkan perhatiannya 
untuk mendidik anak, supanya anak 
memperoleh dasar-dasar pola 
pergaulan hidup yang benar dan baik, 
melalui penanaman serta penyaringan 
(seperti halnya mengajarkan anak 
mendisiplinkan perilaku dari usia dini 
dan mengajarkan anak untuk memilah 
mana perilaku yang baik untuk di tiru 
dan mana perilaku yang tidak patut di 
contoh).1  
 Data tersebut diperkuat oleh 
survey BKKBN (2010) yang 
menyebutkan; dari 100 responden di 
Jabotabek 51% remaja telah 
melakukan hubungan seks pranikah. 
Di Surabaya 54 %, Bandung 47 %, 
Medan 52% Yogja 37 %.2 Berdasarkan 
data statistik tahun 2009 jumlah 
penduduk di Jawa tengah terdiri atas 
49% laki-laki dan 51% perempuan dari 
data tersebut sekitar 35% adalah anak 
atau remaja.3 Dari survey kesehatan 
reproduksi remaja (usia 14-19 tahun) 
tahun 2009 tentang perilaku seksual 
remaja terhadap kesehatan reproduksi 
menunjukan: dari 19.173 responden, 
92 % sudah berpacaran, dan pada 
saat berpacaran melakukan pegang-
pegang tangan, 82 % berciuman, 62% 
melakukan petting, dan 10,2 % sudah 
melakukan hubungan seks bebas.2 
Adanya peningkatan yang cukup 
tajam dengan jumlah kasus HIV/AIDS 
pada tahun 2011 tercatat 1.946 kasus. 
Pada bulan September kematian 
akibat infeksi virus HIV/AIDS di kota 
Semarang, mencapai 10 orang 
dibandingkan dengan tahun 2011.4 Di 
Kota Semarang, secara kumulatif 
sejak 1995 hingga September 2012 
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terdapat 2.110 kasus penyakit 
HIV/AIDS.5  
Kota Semarang terdiri empat 
perguruan tinggi negeri besar, yakni 
Undip, Unnes, IAIN Walisongo, dan 
Politeknik Negeri Semarang. Jumlah 
mahasiswa terbanyak saat ini pada 
Universitas Diponegoro dengan jumlah 
Program Diploma (D3) sejumlah 21 
program studi dengan jumlah 
mahasiswa 6.310 orang dan Program 
Sarjana (S1) dan yang setara yang 
berjumlah 44 program studi S1 dengan 
mahasiswa sejumlah 39134 orang.6 
Sedangkan jumlah mahasiswa di 
tahun 2013 dengan 16 program studi 
terdapat jumlah mahasiswa 1800 
orang (data di dapat dari salah satu 
mahasiswa Politeknik Negeri 
Semarang).  
Dari empat perguruan tinggi 
negeri besar di kota semarang, jumlah 
mahasiswa tebanyak yaitu UNDIP. 
Dan di daerah lingkup undip juga 
terdapat kampus Polines Semarang. 
Menurut pendapat dari Bapak 
Margono selaku Kepala Lurah wilayah 
Tembalang mengatakan bahwa jumlah 
mahasiswa yang kost berkisar 40.000 
orang dan rata – rata berasal dari luar 
daerah semarang sehingga banyak 
yang tinggal di rumah kost.   
Hasil observasi di lapangan, saya 
mempunyai beberapa key informan 
yang mengatakan bahwa di zaman 
sekarang sudah tidak tabu dengan 
melakukan hubungan seks. Dan 
beberapa kost di daerah lingkup 
tembalang juga ada yang bebas atau 
mengizinkan tamu lawan jenisnya 
masuk ke kamar kost bahkan sampai 
menginapkan pacar di rumah kost. 
Terutama pada remaja pria sebagian 
besar memiliki kebebasan untuk 
menerima tamu lawan jenisnya di 
dalam kamar, karena adanya sebagian 
besar memiliki kebebasan di kostnya 
sehingga para remaja pria yang kost 
banyak yang memanfaatkan perilaku 
yang negative. 
Rumusan Masalah 
Khusus untuk yang melakukan 
hubungan seks, menyatakan 
pasangannya adalah dengan pacar 
78,4%, teman 10,3% dan pekerja seks 
9,3%. Alasan mereka melakukan 
hubungan seks adalah coba – coba 
15,5%, sebagai ungkapan rasa cinta 
43,3%, dan kebutuhan biologis 29,9%. 
Sedangkan tempat untuk melakukan 
hubungan seks adalah rumah sendiri 
atau pacar 30%, tempat kos atau 
kontrak 32%, hotel 28%, dan lainnya 
9%.7 Angka remaja putri yang 
melahirkan pada usia 15-19 tahun di 
Indonesia cukup tinggi sehingga kasus 
ini menjadi salah satu “rapor merah” 
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bagi Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) RI. jumlah remaja putri yang 
melahirkan pada 2007 hanya 35 per 
1.000 remaja putri. Namun, pada 
2012, jumlahnya justru meningkat 
menjadi 48 per 1.000 remaja putri.8 
Dari latar belakang masalah yang 
telah di uraikan di atas, maka penulis 
dapat merumuskan masalah adalah 
bagaimana perilaku seksual pranikah 
pada remaja pria yang tinggal di 
wilayah sekitar kampus Universitas 
Diponegoro Semarang Jawa Tengah. 
Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum  
Mengidentifikasi  Perilaku Seksual 
Pranikah Pada Remaja Pria Yang 
Tinggal di Sekitar Kampus Universitas 
Diponegoro Semarang Jawa Tengah 
2. Tujuan Khusus 
a) Mengidentifikasi karakteristik 
remaja yang tinggal di Sekitar 
Universitas Diponegoro 
Semarang, meliputi umur, tempat 
tinggal, fakultas, semester, dan 
uang saku perbulan. 
b) Mengidentifikasi pengetahuan 
remaja tentang seksual pranikah. 
c) Mengidentifikasi sikap remaja 
terhadap seksual pranikah. 
d) Mengidentifikasi sumber informasi 
remaja tentang seksual pranikah.  
e) Mengidentifikasi ketersediaan 
media untuk mendapatkan 
informasi tentang seksual 
pranikah. 
f) Mengidentifikasi peran teman 
sebaya terhadap seksual 
pranikah.  
g) Mengidentifikasi perilaku seksual 
pranikah. 
Metode Penelitian 
Teknik sampling dalam penelitian 
kualitatif deskriptif menggunakan 
metode wawancara mendalam pada 
subjek penelitian dan instrument 
crosscheck. Penemuan subyek 
penelitian dilakukan dengan tehnik 
“snowball sampling” atau pencuplikan 
bola salju yaitu sebuah metode 
pemilihan sample yang pertama – 
tama menghubungi seorang atau 
sekelompok responden, lalu meminta 
mereka untuk memberikan saran 
tentang orang – orang yang dipandang 
memiliki informasi penting dan 
bersedia untuk berpatisipasi dalam 
penelitian. 
Hasil dan Pembahasan 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik reponden 
diantaranya berumur 20 tahun ada 2 
remaja pria, 21 tahun ada 1 remaja 
pria, 22 tahun ada 4 remaja pria, 23 
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tahun ada 1 remaja pria, 24 tahun ada 
2 remaja pria. Karakteristik pada 
Instrument Crosschck yaitu pada usia 
1 tahun ada 2 orang, berusia 19 tahun 
ada 1 orang, berusia 20 orang ada 3 
orang, berusia 21 orang ada 3 orang, 
dan berusia 22 ada 1 orang. Uang 
saku yang biasanya mereka dapatkan 
tiap bulannya berkisar >1 juta. Menurut 
jumlah responden berdasarkan 
smester, ada 3 orang yang masih 
menjalankan belajar di tingkat smester 
5, ada 4 orang yang sedang smester 
9, ada 1 orang yang sedang smester 
11 dan ada 2 orang yang sedang 
smester 13. Pada Instrument 
Crosscheck yang sedang kuliah di 
tingkat semster 3 ada 3 orang, yang 
pada tingkat semester 5 ada 3 orang, 
pada tingkat semester  7 ada 3 orang 
dan pada tingkat semester  9 ada 1 
orang.  
Semakin tingkatan smester kuliah 
semakin tinggi, maka semakin tinggi 
pula pengalaman seorang remaja 
tentang pergaulan dilingkungan. 
Karena mereka sudah lama berada di 
home stay seperti kost – kostan 
ataupun kotrakan dan mengenal 
teman lingkungan juga sudah banyak, 
teman yang dikenal dari brbagai kota, 
maka mulai saat itu lah para remaja 
mengenal pergaulan dan bisa 
terpengaruh pergaulan bebas yang 
awalnya kumpul – kumpul bareng 
teman. 
 
2. Pengetahuan Tentang Seksual 
Pranikah  
 Pengetahuan kesehatan 
reproduksi yang diterima oleh remaja 
dari sumber yang benar dapat 
menjadikan faktor untuk memberikan 
dasar yang kuat bagi remaja dalam 
menyikapi segala perilaku seksual 
yang semakin menuju kematangan 
Pengetahuan kesehatan reproduksi 
dapat menjadikan remaja memiliki 
sikap dan tingkah laku seksual yang 
sehat. 
Hasil wawancara pada subjek 
penelitian dan instrument crosscheck 
tentang pengetahuan tentang seksual 
pranikah sudah cukup bagus, ini di 
tinjau dari pertanyaan – pertanyaan 
seperti akibat dari melakukan 
hubungan seks, factor apa saja yang 
mendukung hubungan seks, bahkan 
cara melakukan hubungan seks agar 
tidak terjadi kehamilan yang tidak 
diinginkan mereka sudah cukup 
mengetahui tentang hal tersebut 
seperti serta mengetahui juga penyakit 
apa saja yang terjadi akibat dari 
perilaku seks bebas. 
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3. Sikap Tentang Seksual Pranikah  
Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa subjek penelitian yang bersikap 
negatif ada 2 dan yang bersikap positif 
ada 4 orang terhadap perilaku seksual. 
Ada juga yang hasil dari subjek 
penelitian yang mempunyai sikap 
seimbang antara perilaku negative dan 
positifnya ada 4 orang ( dari 13 
pernyataan sikap yang menunjukan 
poin nilai sikap positif ada 7 dan poin 
sikap negative ada 6 yaitu ada 2 orang 
dan yang menunjukan sikap positif ada 
6 dan menunjukan poin sikap negative 
ada 7 yaitu ada 2 orang. Pada hasil 
wawancara instrument crosscheck 
yang menunjukan sikap positif yaitu 
ada 6 orang, dan yang menunjukan 
nikap yang hamper seimbang antara 
sikap positi dan negative yaitu ada 4 
orang (2 orang yang menunjukan sikap 
positif 7 poin dan sikap negative 6 poin 
adalah, yang menunjukan sikap 
negative 7 poin dan sikap positif 6 poin 
ada 2 orang.  
Sedangkan responden yang 
bersikap negatif terhadap perilaku 
seksual, tidak hanya terjadi karena 
kurangnya pendidikan responden 
tentang seksual, namun halnya bisa 
diakibatkan kurangnya factor – factor 
dari eksternal maupun internal. 
Sehingga responden menganggap 
bahwa seks merupakan hal biasa yang 
tidak membahayakan bagi dirinya 
maupun orang lain.   
 
4. Sumber Informasi  
Dari sumber – sumber yang 
berhubungan dengan kesehatan bisa 
didapat oleh subjek penelitian dari 
internet ada 3 orang, dari teman saja 1 
orang, Internet dan Teman ada 3 
orang, dari teman dan dokter ada 1 
orang dan yang melalui internet dan 
buku / media massa yaitu ada 2 orang. 
Pada instrument crosscheck bahwa 
sumber – sumber yang mereka 
dapatkan melalui internet ada 1 orang, 
dari internet dan buku / media massa 
ada 6 orang, dari teman dan dokter 
ada 1 orang dan melalui orang tua dan 
internet ada 1 orang. 
Sedangkan sumber informasi yang 
diperoleh remaja yaitu 9 orang berasal 
dari internet, sedangkan yang 
memperoleh informasi tentang 
kesehatan melalui dokter hanya 1 
orang dan pada instrument crosscheck 
juga 9 orang mengatakan bahwa 
memperoleh informasi yang paling 
sering digunakan melaui internet dan 1 
orang yang mengatakan bahwa 
informasi yang sering di gunakan 
hanya melalui teman.  
 Seringkali remaja merasa bahwa 
orang tuanya menolak membicarakan 
masalah kesehatan reproduksi 
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sehingga mereka kemudian mencari 
alternatif sumber informasi lain seperti 
teman atau media massa.9 Media 
massa, berbagai media massa seperti 
televise, radio, surat kabar, majalah 
dan lain-lain mempunyai pengaruh 
dalam pembentukan opini dan 
kepercayaan orang dalam 
menyampaikan informasi sebagai 
tugas pokoknya media massa 
membawa pula pesan-pesan yang 
berisi sugesti yang dapat 
mengarahkan opini seseorang. 
 
5. Ketersediaan Informasi  
 Hasil penelitian yang diperoleh 
dari wawancara dengan subjek 
penelitian adalah yang memiliki 
ketersediaan informasi yang dalam 
katagori paling bagus adalah 3 orang, 
yang kurang ketersediaan 
informasinya berkisar 2 orang dan 
yang tidak memiliki ketersediaan 
informasi sama sekali ada 5 orang. 
Hasil wawancara pada instrument 
crosscheck yang menyatakan memiliki 
ketersedian informasi yang bagus ada 
7 orang dan yang kurang ketersedian 
informasi ada 3 orang. 
Remaja sering kali disuguhi 
majalah, film, acara televisi, lagu, iklan, 
dan produk-produk yang berdaya 
khayal dan mengandung pesan ke 
arah seksual yang merupakan 
pelengkap konsep realita masyarakat 
yang dikenal dengan pornografi, 
merangsang gairah seksual, 
mendorong orang gila seks, 
meruntuhkan nilai-nilai moral. 
Ketersediaan dan kemudahan 
menjangkau produk media pornografi 
merupakan faktor stimulan utama bagi 
remaja untuk melakukan perilaku 
seksual pranikah. Beberapa kajian 
menunjukkan bahwa remaja sangat 
membutuhkan informasi mengenai 
persoalan seksual dan reproduksi.   
  
6. Pengaruh Teman Sebaya  
Dari hasil wawancara yang 
peroleh bahwa 8 dari 10 orang sudah 
pernah mendiskusikan dengan teman 
lawan jenis dan 2 orang yang 
mengatakan belum pernah 
mendiskusikan dengan teman lawan 
jenisnya, sedangkan pada instrument 
crosscheck mengatakan bahwa 10 
orang yang sudah mendiskusikan 
dengan teman lawan jenis tentang 
seksualitas. Untuk hasil prosentase 
bahwa 9 orang yang mengatakan 
bahwa teman lingkup pergaulannya 
sudah ada yang pernah melakukan 
hubungan seksual dan 1 orang 
mengatakan bahwa kurang tahu 
tentang perilaku temnannya apakah 
sudah pernah melakukan hubungan 
seksual ataupun belum pernah dan 
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wawancara pada instrument 
crosscheck 10 orang mengatakan 
bahwa sudah ada bahkan sudah 
banyak yang sudah melakukan 
hubungan seks.  
Teori lain menyatakan dukungan 
teman sebaya menjadi salah satu 
motivasi dan pembentukam identitas 
diri seorang remaja dalam melakukan 
sosialisasi, terutama saat dia menjalin 
asmara dengan lawan jenis.10 Menurut 
sarwono (1994), lingkungan osial 
remaja meliputi teman sebaya, 
masyarakat dan sekolah atau 
kampus.11 Sekolah atau kampus 
mempunyai pengaruh yang sangat 
besar bagi remaja, karena selain 
rumah, sekolah atau kampus adalah 
lingkungan kedua dimana remaja 
banyak melakukan berbagai aktifitas 
dan menjalin hubungan social dengan 
teman – temannya.12 
 
7. Perilaku Seksual Pranikah  
Dapat diketahui bahwa hasil 
wawancara pada responden yang 
telah didapatkan yaitu 1 orang yang 
melakukan pacaran hanya sebatas 
ciuman, 3 orang melakukan pacaran 
sebatas petting dan 6 orang yang 
mengatakan sudah pernah melakukan 
hubungan seksual. Pada hasil 
wawancara dengan instrument 
crosscheck mengatakan 1 orang yang 
melakukan sampai ciuman, 4 orang 
melakukan sampai petting dan 5 orang 
telah melakukan hubungan seks.  
Hal ini sesuai dengan teori 
tahapan-tahapan bentuk perilaku 
seksual menurut Munajat (2000), 
umumnya jika berpegangan tangan, 
maka muncul getaran-getaran 
romantis atau perasaan-perasaan 
aman atau nyaman. Berpegangan 
tangan juga merupakan bentuk 
pernyataan afeksi atau perasaan 
sayang berupa sentuhan. Dampaknya 
yaitu aktivitas seksual ini memang 
tidak terlalu menimbulkan rangsangan 
seksual yang kuat, namun biasanya 
muncul keinginan untuk mencoba 
aktivitas seksual lainnya, hingga 
kepuasan seksual dapat tercapai.13 
Cium basah yaitu aktivitas seksual 
berupa sentuhan bibir dengan bibir. 
Dampaknya yaitu jantung menjadi 
lebih berdebar-debar, dapat 
menimbulkan sensasi seksual yang 
kuat yang membangkitkan dorongan 
seksual hingga tak terkendali (orang 
akan mudah melakukan aktivitas 
seksual selanjutnya tanpa disadari 
seperti cumbuan, petting, bahkan 
sampai hubungan intim), tertular virus 
atau bakteri dari lawan jenis (mudah 
sekali untuk menularkan penyakit TBC, 
Hepatitis B, Infeksi tenggorokan, 
sariawan, dsb), ketagihan/perasaan 
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ingin mengulang perbuatan tersebut 
terus menerus.13 
 
Kesimpulan 
Pengetahuan dari hasil 
wawancara mendalam terhadap 
responden, pengetahuan tentang 
perilaku seksual pranikah pada remaja 
cukup baik, dapat dilihat dari segi 
dampak fisik, psikologi, factor 
penyebab, bagaimana cara 
menghindari perilaku seksual, Sumber 
informasi yang didapat oleh responden 
sudah cukup baik, 8 orang yang 
memiliki kebiasaan mencari berbagai 
informasi tentang kesehatan dan 2 
orang yang jarang melakukan mencari 
infomasi tentang kesehatan. Dari hasil 
responden yang diwawancarai bahwa 
9 orang sumber informasi yang 
didapatkan melalui internet dan 1 
orang sumber informasi yang 
digunakan melalui teman maupun 
media lainnya. pada responden 
menunjukan bahwa yang melakukan 
hubungan perilaku seksual pranikah 
yaitu kissing jumlah presentase 1 
orang, petting berjumlah 3 orang dan 
yang melakukan hubungan seksual 
sebanyak 6 orang. 
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